BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

l.

Penerapan asas “in dubio pro reo” pada alat bukti untuk mempengaruhi
putusan hakim. Asas “in dubio pro reo” berlaku dalam hal hakim masih
meragukan bersalah atau tidak bersalahnya terdakwa berdasarkan bukti-
bukti yang ada. Jika hakim tetap meragukan bersalah atau tidak
bersalahnya terdakwa, Pasal 183 KUHAP melarang hakim menjatuhkan
pidana kecuali ia mencapai putusan berdasarkan sekurang-kurangnya dua
putusan yang sah dan bukti-bukti bahwa perbuatan itu dilakukan dalam

kenyataan, terjadi dan bahwa tersangkalah yang melakukannya;

Urgensi asas in dubio pro reo dalam hukum acara pidana di Indonesia
adalah pencegahan salah putusan, karena kalau salah putusan sama dengan
dicabutnya hak asasi manusia yaitu hak kebebasan dan hak hidup. Selain
untuk pencegahan salah pemutusan terhadap terdakwa yang bisa disebut
menguntungkan terdakwa asas ini pun menguntungkan pihak hakim yang

mengadili dimana tanggung jawab kepada tuhan diwakilkan oleh asas ini.

1.2. Saran

1.

Dalam menjatuhkan putusanda, hakim harus mempertimbangkan tidak
hanya isi undang-undang, peraturan, dan fakta persidangan, tetapi juga
aspek kerugian akibat perbuatan tertuduh, serta nilai-nilai yang dijunjung
tinggi oleh hakim. yang terakhir hidup dalam komunitas umum dan eksis;

Dan

Diperlukan untuk mendapatkan surat edaran dari Mahkamah Agung atau
perintah dari Mahkamah Agung yang mengatur kasus cacat setelah
melakukan suatu tindak pidana dimana tindak pidana tersebut dilarang

oleh undang-undang pada saat tindak pidana tersebut dilakukan dan
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peraturannya direvisi, tetapi sebagaimana undang-undang telah
menentukan, ketentuan tentang perbuatan yang dilarang telah diubah,

seperti dalam hal ini.
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